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“Melihat penjajahan dan penyiksaan yang dilakukan 

belanda di Jawa, ketika ada orang yang masuk 
Kalimantan, „Penggal!! Ketemu, Penggal!!‟, wajar jika 

Belanda menjadi sangat cemas dan was – was akan 
tradisi tersebut.”Apay Janggut 
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 Dalam ajaran Islam, bunyi terompet sangkakala adalah akhir dari seluruh kehidupan di 

semesta, tapi di desa ini, bunyi pukulan gong yang masif menandakan seseorang telah 

meninggalkan kehidupan duniawinya. 

 Selesai ibadah, kami pun mengunjungi rumah duka yang ternyata sudah ramai para 

tetangga berdatangan. Membantu memasak adalah salah satu metode yang menarik untuk 

mendekati para ibu – ibu di sini. Terlihat 4 orang ibu – ibu sedang menguleni adonan dalam satu 

baskom besar. Kemudian adonan tepung tersebut dibagi – bagi di beberapa tampah untuk bersama 

– sama kami bentuk. Namanya kue topung “masak sekali” dan kue topung “masak dua kali”.  

Suara losok kembali bertalu dan saling beradu untuk menghaluskan beras ketan yang akan 

dijadikan sogak sebagai cemilan sembahyang atau doa. Tampak 5 losok berjejer rapi di atas 

anyaman kajang berisi beras ketan yang secara spontan membentuk kelompok ibu – ibu 

penumbuk.  

Membuat kue atau Mulah sogak adalah tradisi yang biasa dilakukan perempuan di desa ini 

apabila ada gawai. Acara atau kegiatan, baik itu dalam upacara kematian maupun pernikahan. 

Salah satu sogak andalan adalah kue topung yang terbuat dari tepung beras ketan lalu dicampur 

dengan perenggi/labu kuning. Sebelumnya telah dikukus lalu diuleni. 

Kue topung “masak sekali” terbuat dari tepung ketan dan perenggi yang tadi sudah diuleni 

kemudian dibentuk pipih, selanjutnya diisi dengan gula yang telah dicampur dengan kelapa parut 

lalu digoreng. Sedangkan kue topung “masak dua kali”, hampir sama dengan adonan yang tadi, 

dibentuk bulat – bulat terlebih dahulu lalu digoreng, kemudian dicampur dengan gula dan kelapa 

parut, terakhir digongseng kembali. Hanya berbeda cara memasaknya. 

Ada pula kue sagon atau sogun, menurut Ibu Me dilambangkan sebagai kue kematian 

karena pada masa atau saat berduka seperti inilah kue tersebut dibuat sedangkan pada hari lainnya 

tidak. Memang benar, beberapa kali saya melayat, saya selalu disuguhi oleh kue ini dengan 

ditemani teh manis atau kopi. 

Satu hal yang menjadi perhatian adalah memasak atau membuat kue tidak dilakukan di 

rumah duka yang terdapat jenazah, tetapi di rumah tetangga atau saudaranya. Hal ini dikarenakan 

banyak masyarakat yang tidak mau memakan ketika masak di rumah yang terdapat mayat atau 

jenazah. Ketika ditanya alasan, lagi - lagi persoalan keinginan. “Ndak mau aja dek, gak tau 

kenapa”, ujar Ibu Nr, salah satu pelayat. 



  
 

 
 

 Satu hal yang sangat berbeda dari suasana kematian di desa ini adalah tidak ada tangisan 

atau tampak wajah sangat bersedih. Awalnya aku sedikit heran dan tidak merasa seperti di rumah 

duka bahkan semua tertawa dan saling bercanda, bercerita penuh kegembiraan sampai saling 

mengusili.Ternyata itu adalah Gurau. Gurau dalam artian menjadi sebuah tradisi pada acara prosesi 

pemakaman dengan maksud untuk menghibur tuan rumah yang sedang berduka. Tak ketinggalan 

pada saat membuat kue atau sogak. Tepung ketan yang sudah ditumbuk halus, beberapa kali 

menjadi alat untuk saling bergurau. 

Saling melempar tepung, bak film – film India yang menaburkan bubuk sarinya tak 

ketinggalan dalam episode yang bertajuk “tumbuk bumbu” ini. Begitu juga dengan yang ku alami, 

sepertinya sudah lima kali kepalaku jadi sasaran lemparan adonan tepung dari belakang. Ketika 

aku berbalik, mereka tertawa semua.  

Alhasil, sekitar 30 % tepung ketan yang tersedia dialokasikan untuk permainan. Jika bicara 

kerugian, tentu saja tidak karena setiap warga juga memberikan sumbangsihnya. Lagi – lagi 

sebagai pendatang yang bersikap pasrah, wajahku pun tercoreng – coreng oleh hitamnya arang 

kuali dengan taburan ketan di kepala.Kata mereka supaya tidak kemasukan arwah. 

 Sementara para ibu memasak di dapur dan saling bergurau, para bapak – bapak 

mengadakan musyawarah atau rapat untuk kegiatan dan tugas – tugas yang akan dilaksanakan 

besok. Lalu berdoa secara bersama – sama yang dipimpin oleh Pak Pendeta. Lagi – lagi perempuan 

hanya sebagai penerima tugas karena tidak diikutkan suaranya dalam musyawarah. Dalam setiap 

musyawarah hanya mengikutsertakan pendeta, pihak majelis Gereja, dan pemerintah desa yang 

memegang peran penting. 

 Satu  hal yang menjadi kekaguman saya pribadi adalah masih kuatnya budaya musyawarah 

dan gotong royong di masyarakat. Di setiap hal atau kegiatan selalu diadakan musyawarah 

termasuk ketika ada kematian dan pernikahan. Dalam pernikahan, masyarakat juga 

bermusyawarah untuk membentuk panitia pelaksanaan acara nantinya. Sehingga tuan rumah yang 

mengadakan gawai atau acara tidak terlalu kerepotan. 

 Selama prosesi kematian, masyarakat tidak berladang, dan mereka berkumpul di rumah 

duka selama 24 jam sampai jenazah dimakamkan. Gurau, bermain kartu, meminum tuak atau arak 

menjadi kegiatan selama menunggui jenazah atau mayat dimakamkan keesokan harinya. Selain 

gurau, sebenarnya pada masa dahulu ada sebuah prosesi dalam pemakaman. Menurut penuturan 



  
 

 
 

Ibu Ro dan Ibu Ri, ada tradisi Babukung, sebuah proses pelepasan jenazah dengan tarian – tarian 

yang memakai topeng kayu dan diiringi dengan musik kelenang (gamelan dayak).  

Babukung atau Bukung adalah manusia yang menjelma menjadi hantu dengan bantuan 

bacaan mantra – mantra “orang pintar”
1
 kampung. Bukung dibagi menjadi dua jenis, yakni Bukung 

Hantu
2
 dan Bukung Bangkit

3
. Ketika ada salah satu warga desa yang meninggal dunia maka akan 

diadakanlah gawai selama 7 hari 7 malam, agar tidak berbau jenazah akan disimpan dalam lancak 

atau dalam bahasa lain disebut dengan suling
4
 yang nantinya akan direkatkan dengan getah pohon 

damar. 

Prosesi adat  ini melibatkan banyak orang bahkan sampai ratusan orang, bukan hanya desa 

setempat tetapi juga desa tetangga yang mengenal almarhum. Dan bagi yang mampu akan 

memotong 7 ekor ternak, baik itu sapi atau babi. Menyiapkan arak 7 tempayan, pembacaan mantra 

– mantra 7 kali yang dipimpin oleh dukun pada waktu – waktu tertentu. Sampai dengan 

penguburan serta tangisan 7 waktu yang setiap tangisan berisi ujaran – ujaran yang memiliki 

makna. Sayang sekali saya tidak mendapatkan contoh mantra satu pun. 

Orang pintar atau dukun berperan penting dalam prosesi ini sebagai pemimpin yang 

mengucapkan mantra - mantra untuk menghantarkan jenazah, dan mantra untuk mengembalikan 

bukung kembali ke manusia biasa lagi. Orang pintar tersebut menurunkan ilmunya secara turun - 

temurun. Sayangnya di Desa Nanga Potai sendiri sudah tidak ada lagi yang namanya dukun atau 

orang pintar. 

Apabila jenazah semasa hidupnya menyimpan atau memiliki ilmu hitam, maka harus 

dihilangkan dan dibersihkan terlebih dahulu. Caranya dengan menggeretkan seperti gerakan 

memotong dengan sengkidau
5
 ke tubuh jenazah pada bagian leher, pangkal lengan, pangkal paha 

dan kaki. Sengkidau yang dipakai harus sudah pernah digunakan untuk memasak dan setelahnya 

                                                           
1
Orang pintar atau yang lebih dikenal dengan dukun mewariskan ilmunya secara turun temurun, secara fungsional 

berbeda dengan ketua adat/temenggung. 
2
Bukung Hantu berasal dari rimba/hutan belantara yang mengenakan pakaian dari dedaunan dan kayu-kayuan serta 

topeng. 
3
Bukung Bangkit berasal dari kampung asal, dengan tubuh dicoret – coret dan menggunakan topeng yang bertugas 

untuk menyambut dan mengantar kembali tamu termasuk bukung hantu. 
4
 Peti yang terbuat dari batang pohon besar (biasanya pohon tengkawang) yang dibelah menjadi dua bagian dan 

dikeruk bagian dalamnya. 
5
 Alat untuk memasak yang terbuat dari kayu seperti sodet. 



  
 

 
 

harus dibuang, tidak boleh digunakan lagi. Pembersihan ilmu hitam diyakini agar almarhum tidak 

menjadi mokoh
6
 (video). 

Pada malam harinya akan diadakan Bukung yang diiringi dengan musik kelenang (gamelan 

dayak) yang mempunyai instrumen khusus untuk prosesi adat kematian (lihat video). Para bukung 

hantu mulai berdatangan dari arah rimba atau hutan belantara yang akan disambut oleh bukung 

bangkit. Sambil terus melenggang dengan gerak tubuh seperti menari, mendekat dan mengitari peti 

jenazah yang pada satu waktu terkadang melompat - lompat di atas peti dan menyentuh jenazah. 

Ketika para bukung hantu berhasil menyentuh jenazah, maka mereka akan kembali masuk 

ke dalam hutan belantara dengan dihantar oleh bukung bangkit. Dan atas bantuan “orang pintar” 

tersebut menyadarkan kembali agar tidak seterusnya menjadi hantu. Ada kepercayaan bahwa di 

antara para bukung tersebut, ada yang bukan manusia sesungguhnya. 

Dan bagi anak – anak yang menonton acara ini diwajibkan untuk menggunakan pengoras 

semangat atau penguat roh/jiwa. Caranya dengan menggunakan cokor (sejenis jahe – jahean) yang 

dibenamkan di atas kepala agar jiwanya tidak ikut terbawa oleh bukung tadi. Tujuan 

babukung/bukung yakni untuk menghantar arwah/jiwa almarhum ke alamnya. 

Pada tahun 1971 dimana agama Kristen sudah memasuki desa Nanga Potai, tarian tersebut 

sudah sangat jarang dilakukan karena dianggap pemujaan terhadap setan. Dan mantra – mantra  

pun berganti dengan doa – doa, begitu juga dengan dukun dan orang pintar yang mulai berganti 

dengan tokoh agama atau pendeta. Persis seperti tanggalnya (copotnya) kepala kampong/adat 

menjadi kepala desa, camat dan penyeragaman administratif lainnya
7
. 

Ada desa yang dikenal sampai sekarang masih melakukan ritual tersebut, yaitu desa – desa  

yang terletak di hulu dekat dengan perbatasan Kalimantan Tengah. Contohnya Desa Betangai, 

Desa Nanga Tangkit, Desa Libas, Desa Gelata, Desa Keluing, Desa Penyengkuang dan lain-lain. 

Kalau pun dilakukan di Nanga Potai terkadang lebih bersifat seremonial saja. 

 Menurut cerita Mas Ridho
8
, pada zaman dahulu tepatnya sebelum tahun 1894 ada sebuah 

prosesi dalam pelepasan arwah/roh ke alamnya yang disebut dengan Ngayau
9
. Ngayau sendiri 

merupakan tradisi yang sudah lama dikenal masyarakat Dayak namun terkadang berbeda makna. 

Seperti misalnya Dayak Iban, menggunakan Ngayau sebagai sebuah perlombaan keberanian. 

                                                           
6
 Hantu berkepala babi, berbadan manusia atau sebaliknya berbadan babi, berkepala manusia. 

7
Informasi dari Bapak Al 

8
Mitra SUAR Institute 

9
Tradisi berburu kepala/penggal kepala 



  
 

 
 

Berbeda dengan Dayak Ngaju dan Kenyah/Kayah (Kalteng) yang menggunakan Ngayau dalam 

prosesi adat kematian. 

 Tak terkecuali Melawi dan Kecamatan Sokan, wilayah yang sangat dekat dengan 

perbatasan Kalimantan Tengah menggunakan Ngayau sebagai salah satu prosesi dalam adat 

kematian. Sandung atau Darok adalah salah satu prosesi pemindahan tulang belulang yang disertai 

dengan Ngayau. 

Dalam prosesi Sandung ini pihak keluarga akan mengadakan gawai, mendirikan rumah 

kecil yang nantinya sebagai tempat/rumah tulang belulang yang akan dipindahkan nantinya. 

Ngayau juga menjadi salah satu tahapan dalam prosesi ini yang akan dilakukan oleh para pemuda 

kampung.  

Prosesi acara/gawai tetap akan berlangsung selama para pemuda yang bertugas untuk 

mengayau belum kembali ke desa meskipun setelah bertahun – tahun lamanya. Sampai pada para 

pengayau berhasil mendapatkan kepala yang nantinya akan ditanam bersama tugu penanda (lihat 

gambar). Karena tuntasnya Ngayau dengan persembahannya sebuah kepala merupakan cara untuk 

menghantarkan roh atau arwah ke alamnya. 

Ngayau sendiri, memiliki makna atau pemahaman yang berbeda – beda di setiap suku 

dayak. Ada yang menggunakan Ngayau sebagai ajang pertaruhan keberanian menuju kedewasaan, 

sebagai tradisi, prosesi atau bahkan sebagai wujud penaklukan ketika terjadi perang antar suku. 

 Itu sebabnya Rumah Betang/Rumah Panjang dibangun begitu tinggi (sekitar 2 meter lebih) 

untuk menghindari,  jika sewaktu – waktu terjadi serangan musuh/orang dari desa lain yang 

mengayau. Berbeda dengan rumah Betang pada masa ini, tangga depan pada rumah betang dahulu 

hanya satu yang ketika malam akan dimasukkan ke dalam rumah. Tujuannya tentu saja untuk 

mencegah musuh masuk ke dalam rumah. 

Terkait tradisi Ngayau, pada tahun 1894 atas inisiasi pemerintah Kolonial Belanda 

diadakanlah sebuah rapat besar/pertemuan seluruh masyarakat suku Dayak yang ada di Pulau 

Kalimantan. Rapat ini dipimpin oleh Damang Batu. Damang Batu melakukan persiapan dan 

perjalanan selama 6 bulan untuk mengundang, mengajak serta menyiapkan (meminta sumbangan) 

makanan untuk pertemuan tersebut. 

Tradisi lainnya yang biasa dilakukan masyarakat adalah Tumbang Anoi. Tradisi ini sendiri 

dilaksanakan pada 1 Januari 1894 sampai 30 Maret 1894 di Desa Tumbang Anoi, Kabupaten 



  
 

 
 

Gunung, Kalimantan Tengah. Acara yang dihadiri sebanyak 152 suku dan 1000 orang termasuk 

pemerintah kolonial Belanda. Seluruh pembiayaan dan undangan pertemuan yang diadakan selama 

tiga bulan tersebut ditanggung sendiri oleh Damang Batu dari hasil perjalanannya ke wilayah – 

wilayah lain meminta sumbangan. 

Dan inti/hasil dari pertemuan tersebut berupa perjanjian untuk tidak lagi melakukan 3 H, 

yakni Hakayau (Saling memotong Kepala Musuh), Habunu (Saling Bunuh), dan Hatetek (Saling 

Penggal), dan perjanjian lainnya yang disebut dengan perjanjian Tumbang Anoi.
10

 Tumbang Anoi 

adalah nama tempat/desa berlangsungnya pertemuan akbar tersebut. 

Tumbang Anoi merupakan sumbu sejarah penting bergesernya ritual – ritual atau adat – 

adat dan pola hubungan yang berlaku di wilayah Kalimantan. Meskipun didasari atas nama 

perdamaian, tidak dipungkiri terdapat kepentingan Belanda yang merasa was – was dan khawatir 

terhadap budaya tersebut. 

Apay Janggut, salah satu aktivis dari Kapuas Hulu mengatakan, “Melihat penjajahan dan 

penyiksaan yang dilakukan belanda di Jawa, ketika ada orang yang masuk Kalimantan, „Penggal!! 

Ketemu, Penggal!!‟, wajar jika Belanda menjadi sangat cemas dan was – was akan tradisi 

tersebut.” 

Sekarang sama seperti proses peribadatan acara kematian di daerah lainnya, termasuk Desa 

Nanga Potai. Ketika mantra yang sudah berganti dengan doa – doa, tarian yang sudah berganti 

dengan persembahan dan pujian ke semesta, beruntung kelenang masih bergema meskipun bukung 

hanya formalitas sebagai identitas kedayakan. 

Pendeta : 

“Berserah kepada Yesus, Tubuh, Roh dan Jiwaku. Kukasihi, Kupercaya, dan Kuikuti Dia trus” 

(Kidung Jemaat 364) 

Kembali, bunyi gong yang masif menandakan ibadah sidang duka telah dimulai. Selesai 

ibadah kami pun disuguhi makanan sogun, ini  adalah makanan yang terbuat dari sagu dan yang 

disuguhi sogun yang berada di rumah tetangga sebelah. Biasanya banyak orang yang tidak mau 

makan jika dalam rumah tersebut terdapat mayat/jenazah. Menjelang tengah malam, menurut 

keluarga, semasa hidupnya almarhum memiliki simpanan ilmu hitam sehingga harus dilakukan 

pemotongan ilmu hitam dengan sengkidau. Saat merekam tentu saja aku sedikit gemetar. Ini 

                                                           
10

Berdiskusi dengan Bang Aji (SUAR Institute) dan informasi selengkapnya dari Internet 



  
 

 
 

merupakan hal pertama aku begitu dekat dengan jenazah yang sedang melakukan ritual tidak 

begitu biasa. 

Aku sangat bersyukur, diberikan kebebasan yang sangat luas dalam mengabadikan momen 

– momen yang terjadi di desa ini. Tak jarang mereka justru yang akan menawarkan untuk difoto. 

Dalam beberapa kali acara prosesi kematian, saat akan mengambil foto dari samping, para ibu 

malah justru meminta mengambil tepat di depan jenazah. Akan tetapi karena segan aku pun 

menjadi fotografer jenazah, dan itu terjadi berulang kali. Dan jujur, sebenarnya aku takut. 

Banyak para tetangga yang sudah mulai berpulangan, tinggal para pemuda dengan aktivitas 

minum – minum arak dan bermain kartu. Aku menunggu tarian Babukung hingga pukul 02.00 

pagi. Tepat pukul 02.30 wib, dimulailah tarian Babukung, para penari terlihat mengenakan topeng 

dengan beberapa pengikutnya yang mengenakan kain sarung. 

Dengan diiringi kelenang
11

, para penari mengitari peti jenazah beberapa kali dan setelah 

selesai kembali ke ruangan tempat sebelumnya. Walaupun terkesan formalitas tapi ini adalah 

sebuah upaya untuk tetap melibatkan adat dalam suatu prosesi kehidupan. Dan aku masih 

berkesempatan untuk menyaksikannya. 

Pagi harinya kembali dilakukan ibadah sidang duka yang terakhir kalinya, para keluarga 

dan tetangga langsung mengerubungi dan menangis tersedu – sedu. Beberapa orang juga terlihat 

melipat pakaian yang biasa dipakai almarhum beribadah selama hidup untuk turut dibawa ke 

dalam peti. 

Suara gong dan gamelan masih sesekali terdengar. Pemainnya sudah berumur, dengan 

posisi seorang menabuh gendang, seorang memukul gong, dan dua orang memainkan gamelan 

yang sedikit mirip dengan gamelan di jawa. Sampai selesai pemakaman, pamali untuk kembali 

memainkan alat musik gamelan. 
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Gamelan dayak 



  
 

 
 

Foto – Foto 

 
Gambar;Kostum Babukung/Bukung pada zaman dulu (Sumber foto ; Jane Ridho) 

 

 
Gambar ; Salah satu tugu dalam prosesi Sandung/Darok (Sumber foto ; Jane Ridho) 

 

 

 



  
 

 
 

 

Gambar .1. Musyawarah dalam acara/prosesi kematian di rumah duka 

 

 

Gambar.2. Salah satu bentuk Gurau 

 

 

 

 

 



  
 

 
 

 

 

Gbr.3. Tarian Babukung/Bukung 

 

 

Gbr.4. Proses pembuangan ilmu hitam menggunakan sengkadau 

 

 

 




